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Abstrak  
Penelitian ini menyelidiki tentang pengaruh bahan ajar dalam pembelajaran 
IPA dan fisika terhadap pemahaman konseptual ditentukan melalui Effect 
Size (ES). Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif. Data 
penelitian diperoleh dari 20 jurnal tentang pengaruh bahan ajar fisika dan IPA 
terhadap pemahaman konsep seswa. Kajian didasarkan pada dua kategori, 
yaitu tingkat pendidikan dan jenis bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa; pertama, pengaruh bahan ajar dalam pembelajaran IPA dan fisika 
terhadap pemahaman konseptual berdasarkan tingkat pendidikan paling 
efektif di SMA dengan kategori tinggi. Kedua, berdasarkan jenis bahan ajar 
yang digunakan, pengaruh bahan ajar yang paling efektif adalah modul 
dengan kategori tinggi. 
Kata Kunci: Meta Analisis, Bahan Ajar, Pemahaman Konsep. 
  
Abstract 
This study investigates the effect of teaching materials in science and physics 
learning on conceptual understanding determined through the Effect Size 
(ES).  This research uses descriptive study method.  The research data were 
obtained from 20 journals on the effect of physics and science teaching 
materials on understanding the concept of self.  The study is based on two 
categories, namely the level of education and the type of teaching material.  
The results showed that;  first, the influence of teaching materials in science 
and physics learning on conceptual understanding based on the level of 
education that is most effective in high school with a high category.  Second, 
based on the type of teaching material used, the most effective effect of 
teaching materials is the module with a high category. 
Keywords: Meta Analysis, Teaching Materials, Conceptual Understanding.    
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah proses 
interaksi siswa dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (Fathurrohman, 2015). 
Pembelajaran di sekolah seharusnya 
tidak hanya terfokus pada 
penyampaian materi, namun juga 
perlu memperhatikan pemahaman 
siswa terhadap materi tersebut. Proses 
belajar dalam pembelajaran tidak 
hanya sekedar mengetahui dan 
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juga harus memahami dan menguasai 
fakta-fakta tersebut sehingga menjadi 
satu pengetahuan yang utuh. 
Hal ini sejalan dengan tujuan dari 
Pendidikan Nasional Indonesia yang 
tercantum dalam UU Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003, yaitu untuk 
mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis, serta 
bertanggung jawab. Seorang guru 
dalam pembelajaran tidak hanya 
memiliki tugas untuk menyampaikan 
materi, tetapi juga harus melaksanaan 
pembelajaran yang bermakna. 
Gunawan et al (2016) menyatakan 
pembelajaran akan memberikan hasil 
yang baik jika didesain sesuai cara 
manusia belajar. Pembelajaran yang 
bermakna haruslah dilakukan pada 
semua bidang pelajaran termasuk di 
dalamnya ialah bidang fisika. 
Peraturan Menteri tahun 2014 
Nomor 059 menyatakan bahwa ilmu 
fisika merupakan (1) proses 
memperolah informasi melalui 
metode empiris (empirical method); 
(2) informasi yang diperoleh melalui 
penyelidikan yang telah ditata secara 
logis dan sistematis; dan (3) suatu 
kombinasi proses berpikir kritis yang 
menghasilkan informasi yang dapat 
dipercaya dan valid. Fisika pada 
dasarnya merupakan pelajaran yang 
menarik dan menyenangkan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya konsep fisika 
yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun, kenyataan di 
lapangan berkebalikan dengan 
pendapat tersebut. Siswa menganggap 
bahwa fisika merupakan pelajaran 
yang sulit, menakutkan, dan tidak ada 
hubungannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Siswa sering merasa 
kesulitan menghubungkan materi 
yang dipelajari dengan penerapannya 
di kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman merupakan Salah satu 
aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom 
menyatakan pemahaman yaitu ketika 
siswa dihadapkan pada suatu 
komunikasi dan dapat menggunakan 
ide yang terkandung di dalamnya. 
Komunikasi yang dimaksud dapat 
dalam bentuk lisan atau tulisan dalam 
bentuk verbal atau simbolik. 
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menangkap makna dan arti dari suatu 
konsep (Sudjana, 2013). 
Tipe hasil belajar pemahaman 
lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil 
belajar pengetahuan hafalan. 
Pemahaman memerlukan kemampuan 
menangkap makna atau arti dari suatu 
konsep. Untuk itu diperlukan adanya 
hubungan atau pertautan antara 
konsep dengan makna yang ada 
dalam konsep tersebut (Sudjana, 
2013). Hubungan antara konsep 
dengan makna tersebut akan 
menghasilkan perubahan perilaku. 
Rosser (dalam Dahar, 2011), 
menjelaskan konsep adalah suatu 
abstraksi yang mewakili suatu kelas 
objek, kejadian, kegiatan, atau 
hubungan yang mempunyai atribut 
yang sama. Konsep adalah abstraksi-
abstarksi yang berdasarkan 
pengalaman seseorang. Belajar 
konsep merupakan hasil utama 
pendidikan. Menurut Wingkel (dalam 
Bukhori, 2012), belajar konsep 
merupakan bentuk belajar yang 
dilakukan dengan mengadakan 
abstraksi yaitu dalam semua objek 
yang meliputi benda, kejadian, dan 
orang; hanya ditinjau aspek-aspek 
tertentu yang merupakan sebuah 
pengetahuan konseptual.  
Pemahaman konsep siswa sangat 
kurang. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Sandra et al., 2018) yang 
menyatakan bahwa kemampuan siswa 
dalam memahami konsep relatif 
rendah. Hasil penelitian Widiyanto, 
Sujarwanto, dan Prihaningtiyas 
(2018) juga menyatakan bahwa hasil 
pemahaman konsep siswa berada 
pada kategori lemah. 
Pemahaman konsep siswa dapat 
ditingkatkan dengan melakukan 
beberapa upaya. Upaya yang 
dilakukan tidak hanya berfokus pada 
guru dan siswa saja, tetapi semua 
aspek yang ada pada proses belajar 
tersebut, salah satunya adalah 
penggunaan bahan ajar. Bahan ajar 
sebaiknya dikembangkan sendiri oleh 
guru secara inovatif. Hal ini karena 
guru yang lebih mengetahui 
karakteristik siswanya, kemampuan 
awal, daya serap, dan lain-lain.  
Pengembangan bahan ajar dapat 
menjawab atau memecahkan masalah 
ataupun kesulitan dalam belajar. 
Keuntungan yang didapat dengan 
penerapan bahan ajar dalam 
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adalah sebagai berikut: (1) 
meningkatkan motivasi siswa; (2) 
setelah dilakukan evaluasi, guru dan 
siswa mengetahui benar; (3) siswa 
mencapai hasil sesuai dengan 
kemampuannya; (4) bahan pelajaran 
terbagi lebih merata dalam satu 
semester, dan (5) pendidikan lebih 
berdaya guna, karena bahan ajar 
disusun menurut jenjang akademik.  
Bahan ajar dirancang sebagai alat 
yang dapat membantu pendidik dan 
siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran lebih efektif 
(Asrizal et al., 2018). Bahan ajar 
dirancang sebagai alat yang dapat 
membantu pendidik dan siswa dalam 
proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran lebih efektif (Asrizal et 
al., 2018). 
Penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa tujuan. Yang pertama adalah 
untuk melihat seberapa besar 
pengaruh yang diberikan oleh bahan 
ajar fisika dan IPA terhadap 
pemahaman konsep yang ditinjau 
berdasarkan jenjang pendidikan. 
Kedua adalah untuk melihat besar 
pengaruh yang diberikan bahan ajar 
fisika dan IPA terhadap pemahaman 
konsep dalam pembelajaran yang 
ditinjau berdasarkan jenis bahan ajar. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian studi literatur yang 
berusaha memberikan gambaran 
mengenai Effect Size pengaruh bahan 
ajar fisika dan IPA terhadap 
pemahaman konsep siswa. Data 
diperoleh dari jurnal yang relevan 
dengan penelitian, yaitu jurnal 
mengenai pengaruh bahan ajar 
terhadap pemahaman konsep siswa. 
setelah dilakukan penelusuran 
terdapat 20 jurnal yang ditemukan 
sesusai dengan penelitian ini serta 
informasi data didalamnya yang dapat 
diolah.. Untuk menentukan besarnya 
ukuran efek dapat ditentukan, dalam 
parameter statistik seperti disajikan 
pada tabel 1. 
Setelah diperoleh Effect Size (ES), 
maka hasilnya dapat diinterpretasikan 
sesuai kriteria yang telah ditentukan 
jika ES (0 < ES < 0,2), maka masuk 
kategori rendah. Jika ES (0,2 < ES < 
0,8), dikategorikan sedang. JIka (ES > 
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Tabel 1. Cara menentukan besarnya Effect Size 
No Data Statistik Rumus Formula 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Artikel yang dipilih adalah 20 
artikel internasional dan nasional dan 
diberi kode J1 sampai dengan J20. 
Tabel 2 berisi kode, sumber serta 
Effect Size yang telah dianalisis dari 
ke 20 jurnal. 
Tabel 2.  Kode Jurnal, Sumber Jurnal dan Effect Size 
Kode Jurnal Sumber Jurnal Effect Size Formula 
J1 (Astiti & Yusuf., 2018) 0.7 Fr-5 
J2 (Sakti., 2019) 0.8 Fr-1 
J3 (Sandi et al., 2019) 1.6 Fr-5 
J4 (Puspitasari et al., 2018) 0.8 Fr-5 
J5 (Ummaeroh, Gusmania et al. 2019) 0.7 Fr-5 
J6 (Aristini, Sudarma et al. 2017) 5.1 Fr-5 
J7 (Fernanda, Ramli et al. 2015) 0.5 Fr-5 
J8 (Rumansyah 2016) 0.6 Fr-5 
J9 (Yulisa, Hakim et al. 2020) 0.6 Fr-5 
J10 (Alfathy, Susanto et al. 2018) 4.3 Fr-5 
J11 (Abdurrahman, Suyatna et al. 2018) 0.8 Fr-1 
J12 (Taşlıdere 2013) 1.7 Fr-2 
J13 (Kahar, Wekke et al. 2018) 1.1 Fr-5 
J14 (Yakob and Nafaida 2019) 8.3 Fr-5 
J15 (Sadaghiani 2011) 2.9 Fr-1 
J16 (Sari, Hasan et al. 2020) 3 Fr-5 
J17 (Iwantara, Sadia et al. 2014) 2.5 Fr-1 
J18 (Susilawati, Pramusinta et al. 2020) 1.3 Fr-5 
J19 (Yonata, Prasetyo et al. 2020) 0.89 Fr-3 
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Pengaruh bahan ajar fisika dan 
IPA terhadap pemahaman konsep 
siswa ditinjau dari jenjang 
pendidikan 
Berdasarkan hasil meta analisis 
seperti ditunjukkan pada tabel 3 dapat 
dijelaskan bahwa pengaruh bahan ajar 
fisika dan IPA terhadap pemahaman 
konsep siswa ditinjau dari jenjang 
pendidikan ditemukan bahwa bahan 
ajar fisika dan IPA memberikan 
pengaruh yang  tinggi pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama dan 
Sekolah Menengah Atas, yaitu 
dengan ukuran efek 1.56 dan 2.16. 
Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar 
fisika dan IPA efektif jika digunakan 
pada jenjang pendidikan SMA dan 
SMP.  























































Pengaruh bahan ajar fisika dan 
IPA terhadap pemahaman konsep 
siswa ditinjau dari jenis bahan ajar 
Hasil kedua dari penelitian meta 
analisis ini terkait dengan pengaruh 
bahan ajar fisika dan IPA terhadap 
pemahaman konsep siswa ditinjau 
dari jenis bahan ajar. Rata-rata ukuran 
efek didapatkan dari perhitungan 
ukuran efek dari masing-masing 
artikel. Nilai rata-rata ukuran efek 
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yang digunakan dari 20 artikel jurnal 
nasional dan internasional dilihat 
pada Tabel 4.  
Berdasarkan analisis hasil meta 
terkait pengaruh bahan ajar fisika dan 
IPA ditemukan bahwa pada semua 
jenis bahan ajar berada pada kategori 
tinggi, yaitu 2.55, 2.01 dan 1.14. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ukuran efek 
bahan ajar fisika dan IPA terhadap 
pemahaman konsep ditinjau dari jenis 
bahan ajar memberikan efek yang 
tinggi.
Tabel 4. Data Hasil Ukuran Efek Berdasarkan Mata Pelajaran 
























































Effect Size merupakan komponen 
penting dalam metaanalisis. Effect 
Size menunjukkan besarnya pengaruh 
dari suatu perlakuan hubungan antara 
dua variabel. Effect Size dapat 
menyajikan informasi dari hasil 
rangkuman jurnal yang dianalisis. 
Dengan menentukan Effect Size  
setiap penelitian maka rata-rata Effect 
Size secara keseluruhan dapat 
ditentukan. Peneliti melakukan 
perhitungan harga Effect Size dengan 
rumus Cohen. 
Hasil penelitian ini dilakukan 
pada dua kategori yaitu efek bahan 
ajar fisika dan IPA terhadap 
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jenjang pendidikan (SMP dan SMA), 
dan efek bahan ajar fisika dan IPA 
terhadap pemahaman konsep 
berdasarkan jenis bahan ajar (modul, 
LKS, dan video). Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa penggunaan 
bahan ajar fisika dan IPA terhadap 
pemahaman konsep siswa. 
Hasil pertama yang dicapai 
adalah bahan ajar fisika dan IPA 
terhadap pemahaman konsep 
berdasarkan jenjang pendidikan 
memberikan efek yang tinggi pada 
jenjang pendidikan SMP dan SMA. 
Hal ini berarti pada tiap jenjang 
pendidikan, bahan ajar memberi 
pengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa.  
Hasil kedua yang dicapai adalah 
pengaruh bahan ajar fisika dan IPA 
terhadap pemahaman konsep ditinjau 
dari jenis bahan ajar yang terdiri dari 
4 jenis bahan ajar, yaitu modul, LKS 
dan video. Dari hasil perhitungan, 
pengaruh bahan ajar fisika dan IPA 
terhadap pemahaman konsep pada 
setiap bahan ajar memiliki efek yang 
tinggi.  
Secara keseluruhan bahan ajar 
fisika dan IPA memberikan efek 
positif yang tinggi dalam pemahaman 
konsep siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa bahan ajar fisika dan IPA 
berbasis efektif digunakan disemua 
jenjang pendidikan, baik digunakan 
dengan berbagai jenis bahan ajar . 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan data yang telah 
dinyatakan dalam penelitian ini maka 
dapat dinyatakan dua hasil penelitian 
ini. Pertama pengaruh bahan ajar 
fisika dan IPA ditinjau dari jenjang 
pendidikan SMP dan SMA ajar 
memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap pemahaman konsep siswa. 
Kedua pengaruh bahan ajar fisika dan 
IPA ditinjau dari jenis bahan ajar 
memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap pemahaman konsep siswa. 
Keterbatasan penelitian ini hanya 
menggunakan 20 jurnal nasional dan 
internasional. Penelitian selanjutnya 
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